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ada. Sebab sebelum uang ditransfer

saksi, Yuliansyah tandatangan bukti-

kwitansi tanda terima uang,” terang
Kaharuddin.

PERIKSA DERRY

Sementara itu, Rabu (2/2) menda-
tang, penyidik telah menjadwalkan
untuk memeriksa kembali Derry
Djanggola. Pemeriksaan Derry

Djanggola yang kedua kali dalam
kasus itu, untuk mengkonfrontir soal SK
Penjualan Aset yang ditandatangani
Pelaksana tugas (Plt) Sekretaris Pro
vinsi Sulteng; Baharudin HT. “Surat pa-
nggilannya telah dilayangkan,”
tuturnya. Ditanya apakah ada materi
lain dalam pemeriksaan kedua Derry
Djanggola, Kaharuddin menegaskan
bahwa keterangan Derry Djanggola

selaku ketua tim penaksir dan penilai
sebelumnya, telah lengkap. “Jadi
pemeriksaan ini hanya untuk konfrontir
karena adanya bukti SK Penjualan yang
diserahkan Baharudin HT," tandasnya.
Dalam kasus itu, penyidik Kejari
Palu telah menetapkan dua orang
tersangka, yakni mantan Kepala Biro
Perlengkapan Umum, Yuliansyah dan
penerima dum tanah, Ferdinan. ack
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PALU, MERCUSUAR * -Jhoni
Limbunan, selaku pemilik tanah di Jalan
Basuki Rahmat, Kelurahan Tatura
Utara, Kecamatan Palu Selatan tidak
mengetahui riwayat tanah. tersebut.
Sebab saat dibeli dari-Yuliansyah,
_ sertifikat tanah itu sudah atas nama
Yuliansyah.

“Jadi saksi (Jhoni) tidak mengetahul
apakah tanah tersebut sebelumnya
adalah aset Pemermtah Daerah
(Pemda) Sulteng yang , di dum ataupun
tanah tersebut dalam penguasaan PDIP
Sulteng,” ujar Kajari Palu, M 'Adam
melalui Kepala Seksi Intel, Kaharuddin

Kasim seusai memeriksa saksi, Senin
(30/1) sore.

Selain itu, sebelum membeli tanah,
saksi juga sempat meminta Pejabat
Pembuat Akta Tanah (PPAT), Farid,

- untuk mengecek status tanah tersebut.

Hasil pengecekan tanah itu, tidak

- bermasalh.

Hanya saja, lanjut Kaharuddm kete-
rangan saksi itu masih akan dise-
suaikan dengan keterangan Yuliansyah

yang hingga kini belum diperiksa. Jika -

keterangan keduanya memiliki

kesesuaian, berarti tidak'ada masakh.. -
“Sementard ini, pemériksaah pak

]hohi telah selesai. Namun jika dibu-
tuhkan untuk keterangan tambahan
akan dipanggil kembali,” tuturnya..

Dalam keterangannya, saksi’
mengatakan membeli tanah itu dari
Yuliansyah seharga Rp1,6 miliar.
Proses pembayaran dilakukan dua kali
melalui rekening. Pertama, ditransfer
melalui Bank Mandiri sebesar Rp100
juta, selanjutnya melalui Bank Mandiri

_sebesar Rp1,5 miliar.

“Bukti kwitansi penerimaan uang

'yang ditandatangani oleh Yuliansyah
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